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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

S.l. Siaapalaa 

Berd&sezbn desbipsi data dan pernbahasan hasil penelitian,. mak.a dapat 

dlsimpullwl seb&pi bmkut : 

I. Ti.ngkat pemlllfaalan lsbonltorium biologi di SMA Negeri ~Kota 

t>adangsidimpuan termasul katcgori kurang baik. 

2. FtdLuensi pelaksanaan kegiat:ao labonlt.Orium biologi di SMA Negeri se·Kota 

Pada.ngsidimpuan kdas X selama semes1et gasal T.A. 201012011 adalah 

sebanyak 3 kali dalam satu .sent~. Sedangkan frelruensi lcegiatan 

laboratorium di kelas XI adalah sebanyak 6 kali dalam satu scm~. 

3. Tmgkat pemant'UtaA laboratorium biologi di SMA Negeri se-Kota 

Padangsidimpuan beniasalbn pernbagian lokasi sd!:olah adalah sama-sama 

termasuk dalam kattgori kurang baik. 

3. Faktor-tn'Ulr yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan laboratorium di 

SMA Negeri .se·Kota Padangsidimpuan antara lain: (I) Fllktor Perl.cngkapan 

Laboratoriwn yang tidak memadai; (2) Faktct tidak adanya penempatan 

laboran biologi; dan (3) Oianggap menyita waktu dan tcnaga. 
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S.l.llllplikasi 

Hasil penelilian ini memberikan gambanut dan masukan kepa<la ~didik 

alau guru, bahwa po:manfaalnn IaboratQrium melalui pelaksanaan pralttik."lltn 

penting untuk menunjang pemahlunan siswa terhadap 111ateri pelajaran dan 

cc:Kapainya wjuan pembelajaran sesuai dengan yang ada dalam ~Iabus. Dengan 

demikian, diharapkan agar para guru SMA Negeri -Koca Pada.ngsidimpuan 

mcmpun}'11i keinginan untuk ma~ingbtkan pcmanfaatan labomorium biologi 

dcngllll menantbah wawasan pengetahuannya tentang penggunaan alat dan bahan 

yang ada di dala111 laboratoriwn, dan membuat org;anisasi peng~lolaan 

laboralorium. 

Kernudian kepada Pemda Kota Padangsidimpuan dan Kepela sekolah 

masing-masing SMA Negeri se-Kota Padangsidimpuan agar lebih memperlullibn 

pengadaan alllt dan bahan yans diperlubn pada tiap-tiap laborasorium sekolah, 

sel1ingga dalarn pelaksanaan praktikum biologi iidak femambat dalam masalah 

fasilitas peralatan laboratorium. Selanjutnya kepada Pemda Kota 

Padangsidimpuan agar mmempalkan-dalarn setiap sel<.olah let'dap8! lsboran yang 

akan beltanggun&jawab dalarn pemanfaatan laboratorium. Kalaupun belum bisa 

pert<'Dipetan labocan oleh Pemda sefempat diharapk.an kebijakan dati masing

masing Kepala sekola.h agar menc:ari solusi yang paling b-aik tenlltng bagaimana 

caranya agar setiap sekolah memilik:i !Maga labor an sehirtgga pe1111atan dan bahllll 

praktikwn JMnjadi lebih term&nfaatk.au atau lebih sering di gunakan dalam 

praktikum biofogi. 
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5.3. Saru.S.n11 

Betdasaik.an uraiaa di atas sanm+Silnlll )'Mg dapat diberikan dati hasil 

peneJjtian ini adalall.sebagai berikut: 

I. Sekolalt perlu menambab kelengkapan alat dan bah1111 untuk mendukung 

kdancaran praktikum biologi. 

2. Pcrlu panbc:nahan dalam pdaksanakan praktikum biologi, sehingga s.!tiap 

pl'lllktikllm yang dilaksanakan benar-benar bennanfaar bagi siswa dalam 

menunjang pc:mahamannya tcmadap materi pelajaran. 

3. Guru dapat mel~ pembelajaran terpadu ant.ua pembcrian tnlln\ti di 

lcew d&n pclaksanwl praktilrum sehingga siswa dapat memadukan anta.ra 

teari denpl basil~· 

4. Dicari solusi yang paling beik tentang bagaimana caranya agsr setiap sekolalt 

memililci t.enap l.aboran sehingga penllaun dan bahan pra.ktikum meqjadi lebih 

tcinnanfaatkan atau lebih sering di gunabn dalam praktikum biologi. 

S. Diberi kesadatan kepada s<tiap warga seltolah untulc menjaga dan merawa1 

lllbora!oriwn di sekolahnya masing-masingsehingga dapar digunakan secara 

optimal. 




